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ABSTRAK 
 

Iksan. (2021). Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Tasawuf Modern Buya 

Hamka. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs. Rosichin Mansur, 

M.PdI. Pembimbing 2: Qurroti A’yun, M.PdI. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Islam, Hamka, Tasawuf Modern. 

  

 Berbicara mengenai tasawuf, banyak buku-buku yang telah bermunculan 

dan menarik untuk dikaji. Tasawuf sendiri merupakan salah satu kajian studi 

Islam yang memusatkan perhatiannya pada upaya pembersihan aspek batiniyah 

manusia yang dapat menghidupkan kegairahan akhlak yang mulia. Pendidikan 

Islam banyak yang terlena dengan kemjuan zaman saat ini, akibat pengaruh dari 

globalisasi, hal yang bersifat batin masih sering diabaikan. Tasawuf Modern 

Hamka sebagai salah satu kajian dalam Islam sangat kaya akan nilai-nilai Islam 

yang bisa diaplikasikan dalam khazanah pendidikan Islam, terutama dalam bidang 

ruhani dan akhlak. Dengan nilai-nilai yang ada dalam tasawuf, pendidikan Islam 

akan lebih kaya makna, lebih dari itu peserta didik tidak hanya mengetahui pokok-

pokok  pendidikan Islam secara teoritis, tapi mereka juga dapat mengetahui ruh 

serta makna pendidikan Islam. 

 Dari konteks diatas, maka penulis akan memfokuskan kajian dalam 

penelitian tentang bagaimana konsep nilai-n ilai pendidikan Islam dalam buku 

Tasawuf Modern buya Hamka, bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam buku Tasawuf Modern buya Hamka terhadap kehidupan masyarakat.  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

Islam yang terkandung dalam buku Tasawuf Modern buya Hamka dan 

mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Tasawuf 

Modern buya Hamka terhadap kehidupan masyarakat. 

 Untuk mencapai tujuan diatas penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dan metode analisis data. Dalam metode pengumpulan data, yaitu penulis 

melakukan kajian terhadap buku, dengan sumber data penulis menggunakan 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dapat diperoleh dari buku 

Tasawuf Modern buya Hamka. Sedagankan data sekundernya yaitu buku-buku 

yang relevan dengan pembahasannya baik karya buya Hamka maupun karya 

orang lain yang ada kaitanya dengan kajian ini. Sedangkan metode analisis data, 

karena penelitian ini adalah kualitatif. Maka dalam menganalisis data, penulis 

menggunakan teknik deduktif dan induktif, dengan pendekatan deskriptif, analisis 

dan kajian pustaka. Setelah data terkumpul dan tercatat dengan baik, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisa data. Proses analisa dilakukan dengan 

menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, kemudian data tersebut 

dianalisis dan dipelajari secara cermat dan dideskripsikan yang selanjutnya 

memberikan gambaran dan penjelasan serta uraian.  

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat tiga pokok pembahasan 

mengenai nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu pendidikan keimanan yang meliputi 

iman kepada rukun Islam dan rukun iman, serta mempraktikkan nilai-nilai 

keimanan pada kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak yang meliputi 
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membudayakan perbuatan-perbuatan baik, seperti malu melanggar perintah Allah, 

ikhlas dalam menerima ketentuan Allah dan Rasul, bersikap qanaah, tawakal, 

amanah, dan sidiq. Pendidikan spiritual yang meliputi menjaga kesucian jiwa dari 

hal-hal yang mengotori jiwa, seperti berfikir sombong, ujub, takut yang 

berlebihan, selalu mengikuti hawa nafsu. 

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu sebagaimana tujuan 

pendidikan Islam adalah mengenal dan mencari keridhaan Allah SWT, 

membangun budi pekerti untuk berakhlak mulia, serta mempersiapkan peserta 

didik untuk hidup secara layak dan berguna di tengah-tengah komunitas sosialnya 

dan pendidikan Islam saat ini hendaknya jangan mementingkan aspek jasmaniyah 

saja, tetapi juga harus mengutamakan sisi ruhaniyah, sehingga pendidikan yang 

berisi spritual bisa terwujud.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Hakikatnya manusia adalah suatu makhluk yang diciptakan dengan adanya 

rasa spiritual. Dilihat dari realita kehidupan diera modern ini adalah suatu 

permasalahan yang berakar, beranak pinak, bahkan bercabang. Seperti pada 

problematika yang muncul di lingkungan masyarakat disebabkan berbagai macam 

masalah dan ujian yang sering datang silih berganti. Tak jarang musibah itu 

datang secara beruntun akibat masalah yang timbul muncul berbagai persepsi dan 

menyalahkan atas dirinya sendiri, keluarga, orang lain, bahkan menyalahkan 

Tuhannya sendiri.  

 Dengan segala kelebihannya, manusia dituntut untuk menciptakan 

kehidupan yang seimbang dan serasi di dunia ini. Tujuan utamanya adalah 

kebahagiaan. Karena itu semua, manusia mendambakan kebahagiaan dalam 

kehidupan ini. Seperti dalam beberapa pandangan tasawuf tentang kebahagiaan 

sering disinggung oleh tokoh ulama intelektual muslim Indonesia yaitu Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah atau Hamka, yang memberikan gambaran 

mengenai kebahagiaan. Dalam buku tasawuf modern buya Hamka memaknai 

bahagia: “bahagia itu dekat dengan kita ada dalam diri kita”, dalam kalimat 

tersebut buya Hamka menegaskan bahwa bahagia itu tidak perlu susah payah 

dicari sering kali orang mencari bahagia dengan mengorbankan waktu, tenaga, 

keluarga, bahkan nyawa. Padahal, bahagia itu dekat dengan kita ada di dalam diri 

kita.  
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Berbicara mengenai tasawuf, banyak buku-buku yang telah bermunculan 

dan menarik untuk dikaji. Tasawuf sendiri merupakan salah satu kajian studi 

Islam yang memusatkan perhatiannya pada upaya pembersihan aspek batiniyah 

manusia yang dapat menghidupkan kegairahan akhlak yang mulia. Tasawuf juga 

merupakan pembahasan yang menarik baik dalam struktural ajaran agama Islam 

maupun dalam konteks perkembangan peradaban Islam.  

Para ahli ilmu tasawuf, secara umumnya mengemukakan kata tasawuf 

berasal dari kata sufi yang memiliki arti orang yang suci atau diliputi kesucian. 

Tasawuf merupakan ilmu pengetahuan yang mengajari cara seseorang dalam 

mendekatkan diri dengan Allah (Nasution, 2014: 56). 

 Tasawuf modern merupakan karya buya Hamka yang sangat fenomenal, 

sebelum dijadikan buku, “Tasawuf Modern” merupakan salah satu rubrik dalam 

majalah “Pedoman Masyarakat” (1937). Akan tetapi, respon masyarakat sangat 

baik sehingga ada sebagian masyarakat yang menganggap bahwa Tasawuf 

Modern merupakan obat yang bisa menenteramkan jiwanya. Buya Hamka juga 

memberikan keterangan tentang mengapa rubrik yang dipakai di dalam 

menuangkan tulisannya itu bernama Tasawuf Modern.  

 Menurutnya, meskipun tulisan yang beliau tuangkan juga merujuk pada 

buku-buku tasawuf (klasik), akan tetapi hal itu dimaksudkan untuk 

mengetengahkan ilmu tasawuf yang telah dipermodern. Pada pandangan buya 

Hamka mencoba menyajikan tasawuf dengan menggunakan pendekatan ilmu-ilmu 

tasawuf yang telah berkembang sedemikian rupa, sehingga dapat diterima oleh 

akal, logika maupun hati. Layaknya yang terkandung dalam buku Tasawuf 

Modern karya buya Hamka.  
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 Pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan 

sikap dan bentuk tingkah lakunya dalam masyarakat dimana dia hidup. Dengan 

pendidikan, manusia akan mendapatkan berbagai macam pengetahuan untuk bekal 

kehidupannya karena pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus 

dipenuhi sepanjang hayat (Ihsan, 2005: 2). 

Pendidikan merupakan usaha mendidik, membina dan mengembangkan 

pribadi manusia baik aspek lahiriyah maupun aspek batiniyah. Maka, dalam 

pendidikan mengharuskan dua aspek tersebut tersetuh pada pribadi peserta didik, 

juga harus berlangsung secara bertahap-tahap melalui proses demi proses kearah 

tujuan akhir perkembanganya, sehingga dapat tercapai suatu kematangan yang 

bertitik akhir pada optimalisasi perkembanganya, karena dengan demikian 

manusia (peserta didik) dapat memahami dan menghayati esensi kehidupan.  

Jika pendidikan dilihat sebagai suatu proses maka proses tersebut akan 

menyentuh dan bertemu pada suatu tujuan yang final pada pendidikan, dengan 

suatu tujuanya yang perlu didapatkan dalam pendidikan yang pada esensinya 

adalah suatu bentuk dari nilai-nilai yang ideal yang akan tertanam dalam individu 

manusia masing-masing. Nialai-nilai yang ideal itulah yang akan mendorong 

manusia pada kejayaan hidup dalam kehidupanya, dan nilai-nilai yang seperti itu 

juga akan dijadikan budaya sebagai penopang hidup, maka hal ini akan 

membentuk dan membawa kehidupan pada peradaban. 

Dari buku tersebut setidaknya terdapat tiga pokok pembahasan mengenai 

nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu pendidikan keimanan, pendidikan akhlak dan 

pendidikan spritual. Memperteguh keimanan dengan cara memahami dan 

memperbanyak membaca Al-Qur’an, memahami hadits Nabi, serta bertafakur 



4 
 

 
 

kepada Allah adalah contoh nilai pendidikan keimanan yang dibahas dalam buku 

Tasawuf Modern. Nilai pendidikan akhlak dapat terlihat dengan penjelasan 

Hamka tentang macam-macam akhlak terpuji, diantaranya adalah rasa malu, sidiq, 

qana’ah, amanah, ikhlas, dan tawakal. 

 Nilai-nilai tersebut sangat penting artinya untuk masyarakat pada saat ini, 

karena masyarakat saat ini sudah terperangkap dalam pola pikir rasional dan 

mencampakkan dimensi kebatinan, hingga melahirkan gaya hidup matrealistis dan 

hedonis, dengan kata lain masyarakat hanya berfikir kehidupan duniawi semata 

tanpa menghiraukan kehidupan ukhrawi. Oleh karena itu dengan adanya Tasawuf 

Modern Buya Hamka, diharapkan setiap individu bisa lebih memahami diri 

mereka dan memperbaiki sikap, sifat dan perbuatan, serta dapat menyeimbangkan 

antara kehidupan ukhrawi dan duniawi sehingga berhasil mencetak generasi muda 

yang cerdas dan berakhlak mulia.  

 Dalam meningkatkan kecerdasan ruhaniyah pada anak didik, perlu adanya 

mengajarkan tasawuf. Karena lemahnya bekal moral keagamaan pada saatnya 

akan melahirkan individu-individu lemah moral yang kehilangan eksistensi 

sebagai manusia sejati yang selalu dilandasi dengan kejujuran dan akhlak mulia.  

 Pembahasan mengenai nilai-nilai pendidikan Islam merupakan hal yang 

sangat penting untuk dibicarakan, karena keduanya merupakan komponen inti 

dalam dunia pendidikan. Dari beberapa kasus yang dipaparkan, dalam hal ini 

peneliti mengidentifikasi atau menganalisa nilai-nilai pendidikan Islam. Dengan 

demikian, nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Tasawuf Modern 

diharapkan dapat menjadi jalan untuk mencapai kecerdasan ruhaniah.  
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 Dalam tasawuf modern yang penuh dengan pengajaran di balik kelebihan 

dan kekurangan buku tersebut, maka peneliti merasa sangatlah tepat menjadikan 

buku tersebut menjadi sumber penelitian. Penelitian ini akan mengkaji buku 

Tasawuf Modern sebagai sebuah buku yang sarat dengan nilai-nilai pendidikan, 

terutama nilai-nilai pendidikan Islam.  

Meskipun tasawuf karya Buya Hamka banyak merujuk pada tasawuf 

klasik, akan tetapi memiliki keselarasan dengan keadaan masyarakat hari ini, yang 

dimana banyak dibaca oleh kalangan masyarakat pada umunya. Dalam tasawuf 

modern karya Buya Hamka tersebut telah mendorong manusia pada perbuatan-

perbuatan yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu dalam menghayati pencipta tidak 

perlu mengasingkan diri dari keramaian banyak orang dalam lingkungan, tidak 

meninggalkan kebutuhan jasmani yang bersifat material.  

Kehidupan masyarakat hari ini telah kurang semangatnya dalam menjaga 

keimanan dari hal-hal yang membuat imannya pasang surut, misalnya terlalu 

percaya pada hal-hal yang mistik. Kurang menjujung tinggi akhkak yang baik, 

kurang mengoptimalkan akhlak yang terpuji. Spiritual dalam keagaman juga telah 

kurang pada kehidupan masyarakat hari ini. 

Oleh karena itu, sangat sesuai jika tasawuf modern diterapkan dalam 

kehidupan masyarakat muslim (dalam pindidikan Islam) secara umum. Karena hal 

demikian akan membentuk kebudayaan manusia (peserta didik) dalam 

menanamkan pemahaman dalam penghayatan ajaran-ajaran Islam yang lebih 

komprehensif. Ajaran Islam tidak membatasi manusia untuk berlomba-lomba 

dalam urusan dunia, karena memang dunia merupakan tempat untuk 

memperbanyak bekal kebaikan sebagai penolong diakhiratnya nanti.  
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Dalam perspektif Buya Hamka, bahwa tasawuf itu seperti roh atau jiwa 

yang memberikan kehidupan pada tubuh dan dapat juga dianggap sebagai 

jantungnya dari keislaman. Maka dari itu, sangat sesuai jika dengan pendekatan 

tasawuf merupakan salah satu kemampuan yang menarik diterimanya Islam di 

Indonesia.  

Bertambah luas juga bahwa sufisme telah memprakterkan nilai 

semangatnya kedalam segenap adat kebiasaan orang muslim pada umumnya. 

Aliran-aliran tasawuf ini sebagai lembaga yang terlatih, mempunyai tugas yang 

sangat penting dalam kerangkat kehidupan bermasyarakat muslim yang luas, 

dengan keberadaanya sudah melakukan dampak yang besar atas segenap struktur 

kemasyarakatan. 

Kesehatan raga, berkemmpuan tinggi dan ketenanga jiwa, itu merupakam 

karunia Tuhan Yang Esa. Makhluk hidup yang bernama manusia tidak dilarang 

untuk mempunyai mengumpulkan harta yang banyak, akan tetapi yang tidak di 

perbolehkan adalah menyibukkan diri dan terlalu terlena dalam mengurus harta 

sehingga lupa terhadap kewajibanya sebaga makhluk yang fakir terhadap 

penciptanya. 

Dalam pembinaan Islam, terdapat dua aspek yang dapat diajarkan dalam 

kehidupan manusia dalam pendidikan Islam yaitu aspek lahiriyah dan aspek 

batiniyah, dan seharusnya pendidikan Islam mengutamakan kedua-duanya 

tersebut. Demikian hal yang bersifat esoterc (batiniyah) masih terus tidak 

dihiraukan dalam pendidikan didunia sampai hari ini. 

Misalnya dalam mengajarkan ibadah, seperti sholat, dalam hal ini 

pendidikan hanya menekankan di seputar tataran pengetahuan terkait syarat, 
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rukun dan sesuatu hal yang membatalkan sholat. Sedangkan jenis batiniyahnya 

sholat adalah memaknai bagaimana sholat ini dapat membentuk kepribadian 

muslim yang baik masih diabaikan dan kurang mendapatkan perhatian yang serius 

dalam dunia pendidikan khusunya pendidikan Islam. 

Tasawuf Modern ini merupakan salah satu karya Hamka yang didalamnya 

tidak hanya sebatas nilai-nilai pelajaran tentang kebersihan atau kesucian batin, 

tetapi juga terkait kemampuan kepercayaan (iman) dan kejiwaan yang pondasinya 

adalah pembelajaran dari pendidikan Islam. Tasawuf Modern adalah buku yang 

banyak nilai-nilai pendidikan Islam yang dapat di aktualisasikan dalam 

pendidikan Islam hari Ini.  

Uraian singkat diatas, penulis menemukan bahwa sangat benyak nilai -

nilai pendidikan Islam yang tersirat dalam buku tasawuf modern Hamka yang 

perlu dibahas lebih mendalam. Oleh karena itu dalam penulisan skiripsi ini, 

penulis mengambil judul:  

“NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM BUKU TASAWUF 

MODERN BUYA HAMKA”. 

B. Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis akan memfokuskan kajian 

dalam penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Tasawuf 

Modern, dengan merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Tasawuf Modern 

Buya Hamka? 
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2. Bagaimana Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Tasawuf 

Modern Buya Hamka Terhadap Kehidupan Masyarakat? 

C. Tujuan Kajian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam kajian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Tasawuf 

Modern Buya Hamka. 

2. Untuk Mendeskripsikan Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Buku Tasawuf Modern Buya Hamka Terhadap Kehidupan Masyarakat. 

D.  Kegunaan Kajian 

 Penulis mengambil dua kegunaan dalam penelitian ini, yaitu kegunaanya 

secara teoritis dan kegunaan secara praktis, adalah: 

1. Secara Teoritis  

  Dalam kajian ini, penulis berharap dapat berkontribusi nilai-nilai 

pendidikan untuk dijadikan sebagai penentuk perbuatan yang semestinya dimiliki 

oleh peserta didik dan bisa bermanfaat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

khusunya dalam pendidikan Islam. 

2. Secara Praktis  

  Dalam kajian ini, penulis dapat mengajarkan kepada peserta didik 

disekolah dan masyarakat dilingkungan sekitar, juga mampu memprakterkan 

dalam kehidupan sehari-hari setelah pelajaran yang didapatkan dari buku tasawuf 

modern.  
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E. Metode Kajian 

1. Metode Pengumpulan Data 

 Metode atau cara yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam 

kajian ini adalah metode study literature (library research) atau kajian 

kepustakaan yaitu dengan melakukan kajian pada buku, dokumen dan artikel yang 

berkaita n dengan judul skripsi. Kajian kepustakaan yang dimaksudkan adalah 

untuk mengkanji, memilah, menelah dan mempelajari berbagai literature yang 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

 Sebagai sumber data penulis menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Sumber data primer dapat diperoleh dari buku Tasawuf Modern Karya 

Buya Hamka. Sedagankan data sekundernya yaitu buku-buku yang relevan 

dengan pembahasannya baik karya Buya Hamka sendiri maupun karya orang lain 

yang ada kaitanya dengan kajian ini. 

2. Metode Analisis Data  

 Kajian yang penulis gunakan merupakan tergolong pada penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan teknik 

dedukatif dan induktif. Teknik dedukatif merupakan berangkat dari pengetahuan 

yang sifatnya umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita 

hendak menilai kejadian yang khusus. Sedangkan teknik induktif, yaitu berfikir 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, 

kemudian dari fakta yang khusus dan konkret itu ditarik generalisasi-generalisasi 

yang mempunyai sifat umum (Hadi, 2015: 42). Penulis mengumpulkan data 

sebanyak mungkin tentang persoalan kajian, kemudian data tersebut dicari pola-

polanya, hukum dan prinsip-prinsipnya (Prasetya, 2007: 10). 
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 Proses menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif. Analisis 

yang terdiri dari tiga kegiatan, diantaranya adalah reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. Pertama, setelah dilakukan pengumpulan 

data selesai, maka tahap selanjutnya adalah mereduksi data yang diperoleh, yaitu 

dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak penting, dan 

mengorganisasi data, setelah demikian maka dapat menarik kesimpulanya. Tahap 

kedua, data akan disajikan dalam bentuk narasi. Kemudia tahap ketiga, akan 

dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang diperoleh.  

F. Definisi Istilah 

Untuk mempermudah agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam 

memahami penelitian yang berjudul: Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku 

Tasawuf Modern Buya Hamka, maka penulis menyertakan dengan definisi atau 

penegasan istilah dalam judul tersebut; 

1. Nilai   

 Nilai menurut etimologi, Inggris (value); Latin (valere); yang memiliki 

arti berguna, mampu, berdaya, berlaku dan kuat. Sedangkan menurut 

terminologinya, Nilai adalah sesuatu yang berkualitas yang menjadikan sesuatu 

hal itu dapat diinginkan, disukai, berguna atau dapat menjadikan objek 

kepentingan pendidikan dalam artian inovasi cara berfikir atau bertingkah laku 

dengan cara pengajaran, penyuluhan dan pelatihan.  

2. Pendidikan Islam 

 Pendidikan Islam adalah Pendidikan Islam pada dasarnya merupakan 

upaya pembinaan dan pengembangan potensi manusia, agar tujuan kehadirannya 
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di dunia ini sebagai hamba Allah dan sekaligus tugas khalifah Allah tercapai 

sebaik mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmaniah dan potensi 

rohaniah seperti akal, perasaan, kehendak, dan potensi rohani lainnya. 

3. Tasawuf Modern 

 Hamka mendefinisikan tasawuf sebagai upaya untuk membersihkan jiwa, 

mempertinggi derajat budi dan menekan kerakusan maka ia menguraikan tentang 

arti bahagia. Hidup bahagia menjadi tujuan hidup kita semua, hampir tanpa 

terkecuali. Tasawuf Modern, dinamai demikian karena dalam ajarannya sangat 

sesuai dengan ajaran Islam dan tidak meninggalkan kepentingan dunia.   

 Oleh karena itu, dari definisi diatas adalah bahwa nilai sangat penting 

dalam dalam kehidupan, karena itu merupakan upaya menumbuhkan semangat 

dalam berfikir dan bertindak. Nilai dalam pendidikan Islam adalah kualitas 

sesuatu hal yang menjadikan berguna untuk mengubah cara berfikir atau tingkah 

laku dengan cara pengajaran yang sesuai dengan ajaran Islam. Tasawuf 

merupakan usaha membersihkan budi pekerti yang tidak terpuji menjadi budi 

pekerti yang terpuji, sesuai dengan ajaran agama dan tidak apatis pada urusan 

dunia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

   Sesuai pembahasan penulis pada bab-bab sebelumnya, dalam buku 

Tasawuf Modern Hamka menjelaskan beberapa nilai-nilai pendidikan Islam yang 

penting untuk dilaksanakan dan diajarkan, dan hal-hal tersebut secara prinsip 

memiliki kesamaan dengan nilai-nilai dalam pendidikan Islam.  

1. Konsep nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Tasawuf Modern Buya 

Hamka; a) Pendidikan Keimanan (Aqidah Islamiyah), pendidikan ini sangat 

penting diterapkan dalam kehidupan masing-masing individu. Mengakui 

bahwa Tuhan itu Esa, melaksanakan sholat, berpuasa diwaktunya, berzakat, 

naik haji, yakian ada makhluk gaib seperti para malaikat, iblis,  itu merupakan  

bentuk keimanan seseorang kepada Allah dan kekuasaan-NYA; b) 

Pendidikan Akhlak (Akhlaq Islamiyah), merupakan edukasi yang sangat 

penting dibentuk distiap individu ataupun kelompok masyarakat. Memiliki 

tingkah laku yang jujur, amanah, malu, qanaah dan ikhlas adalah terwujudnya 

kehidupan yang berkeadilan dan kesejahteraan baik beragama maupun 

bernegara; c) Pendidikan Spiritual (Tazkiyatun Nafs), pendidikan ini sangat 

penting diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Setiap individu memiliki 

keinginan untuk mensucikan jiwa supaya memiliki kehidupan yang bahagia. 

Berfikir jernih, berteman dengan orang baik, selalu menimbang sebelum 

kerjakan, dan selalu memeriksa kekurangan diri sendiri adalah metode 

menjaga kesucian jiwa. 
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2. Relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Tasawuf Modern Buya 

Hamka terhadap kehidupan masyarakat; a) Masyarakat Modern dan 

Tradisional, masing-masing memiliki kebiasaan yang berbeda-beda dalam 

menyambung kemajuan zaman. Masyarakat modern akan selalu 

menyambung zaman dengan kebiasaan baru, sedangankan masyarakat 

tradisional akan menyambung kemajuan zaman dengan adat istiadat lama; b) 

Pendidikan keimanan yang ada dalam buku Hamka sangat relevansi dengan 

kehidupan saat ini. Masyarakat hari ini masih menjadikan keimananya kepada 

Allah adalah pondasi kehidupan. c) Pendidikan akhlak yang ada dalam buku 

Hamka sangat relevansi dengan kehidupan saat ini. Masyarakat hari ini masih 

ada yang membudayakan perilaku malu dalam melakuakan kesalahan, 

berperilaku jujur, amanah, merasa cukup dengan apa yang ada, ikhlas, 

meskipun tidak semuanya; d) Begitupun dengan pndidikan spiritual yang ada 

dalam buku Hamka sangat relevansi dengan kehidupan saat ini. Menjaga 

kesucian jiwa adalah kecenderungan setiap individu, karena itu merupakan 

modal untuk menikmati kebahagiaan kehidupan. 

B. Saran   

Sebagaimana tujuan pendidikan Islam menurut Hamka adalah mengenal 

dan mencari keridhaan Allah SWT, membangun budi pekerti untuk berakhlak 

mulia, serta mempersiapkan peserta didik untuk hidup secara layak dan berguna di 

tengah-tengah komiunias sosialnya, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut:  
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1. Pendidikan Islam saat ini hendaknya jangan mementingkan aspek jasmaniyah 

saja, tetapi juga harus mengutamakan sisi ruhaniyah, sehingga pendidikan yang 

berisi spritual bisa terwujud.  

2. Kepada para pendidik dan calon pendidik Islam diharapkan tidak hanya 

memperhatikan pengajaran nilai yang bersifat  teoritis, yang menekankan pada 

hafalan dan pemahaman saja, tetapi lebih dari itu pendidik seharusnya juga 

harus mengajarkan nilai yang esensial tentang makna serta ruh dari 

pembelajaran pendidikan Islam itu sendiri. Maka perlu konsep serta 

perencanaan yang matang dari para pendidik. 

3. Standar akhir dari sebuah proses pendidikan sudah selayaknya tidak lagi 

dipandang dari sisi kuantitatif semata, tapi juga juga harus dilihat dari segi 

kualitatif, yang salah satunya dari sejauh mana peserta didik dapat 

menginternalisasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam setiap individunya. 
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